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Abstrak
 

Lembaga Perbankan Syariah di Indonesia dalam menjalankan kegiatan usahanya wajib untuk mematuhi

prinsip kehati-hatian dan prinsip syariah dalam rangka menjaga kepercayaan masyarakat mengingat

perannya sebagai lembaga intermediasi. Hal tersebut dilakukan menginat bahwa dalam menjalankan

kegiatan usahanya lembaga perbankan syariah memiliki berbagai risiko. Ketika suatu pembiayaan

mengalami permasalahan, maka dilakukanlah upaya-upaya penyelamatan pembiayaan tersebut. Salah satu

upaya yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan kegiatan penyertaan modal sementara. Tujuan dari

penelitian tesis ini adalah untuk menganalisis perlindungan hukum bagi Bank Syariah dalam kegiatan

penyertaan modal sementara. serta menganalisis upaya alternatif penyelesaian debitur ketika penyertaan

modal sementara gagal. Penulisan tesis ini menggunakan metode pendekatan Penelitian Hukum Empiris,

yaitu metode penelitian di mana hukum dianalisis sebagai manifestasi perilaku aktual dan gejala sosial yang

tidak harus dikodifikasikan, melainkan dialami oleh individu dalam kehidupan sosialnya. Metodologi

Penelitian ini menggunakan penelitian eksploratif dan preskriptif. Penelitian eksploratif digunakan untuk

menyelidiki, meningkatkan pemahaman, menghasilkan konsep-konsep baru, menguraikan masalah, dan

kemudian menentukan perlunya penelitian lebih lanjut. Penelitian preskriptif digunakan untuk dapat

menemukan solusi-solusi atas apa yang perlu dilakukan dalam rangka menghadapi permasalahan-

permasalahan tersebut. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka disimpulkan bahwa perlindungan

hukum terhadap kegiatan penyertaan modal sementara oleh Bank Syariah diberikan melalui rangakain

regulasi yang mengatur tentang penilaian kualitas aset, penerapan manajemen risiko, dan prinsip kehati-

hatian. Terdapat alternatif penyelesaian debitur ketika penyertaan modal sementara mengalami kegagalan

melalui mekanisme bridge institution dalam rangka melakukan transfer aset serta kewajiban suatu

perusahaan pembiayaan syariah dalam rangka memberikan perlindungan terhadap nasabah dan kreditur.

......Islamic Banking Institutions in Indonesia in carrying out their business activities are required to comply

with prudential principles and sharia principles to maintain public trust given their role as intermediary

institutions. This is done bearing in mind that in carrying out its business activities Islamic banking

institutions have various risks. When a financing encounters a problem, efforts are made to save the

financing. One effort that can be made is to carry out the debt-to-equity swap activities. The purpose of this

thesis research is to analyze the legal protection for Islamic Banks in debt-to-equity swap activities. As well

as analyzing alternative efforts to disband the debtor when the debt-to-equity swap fails. The writing of this

thesis uses the Empirical Legal Research approach, which is a research method in which law is analyzed as a

manifestation of actual behavior and social phenomena that do not have to be codified but are experienced

by individuals in their social life. Methodology This study uses exploratory and prescriptive research.

Exploratory research is used to investigate, increase understanding, generate new concepts, outline

problems, and then determine the need for further research. Prescriptive research is used to be able to find
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solutions to what needs to be done to deal with these problems. Based on the results of the research

conducted, it is concluded that legal protection for debt-to-equity swap activities by Islamic Banks is

provided through a series of regulations governing the assessment of asset quality, application of risk

management, and the prudential principle. There are alternative solutions for debtor when debt-to-equity

swap fails through bridge institution mechanism in order to transfer assets and liabilities of an Islamic

finance company in order to provide protection to its customers and creditors.


